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BAB II
LANDASAN TEORI

II.1.
Sejarah Singkat Pemrograman Delphi
Ide munculnya Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal, yaitu Pascal. Bahasa Pascal sendiri telah diciptakan pada tahun 1971 oleh ilmuwan dari Swiss, yaitu Niklaus Wirth. Nama Pascal diambil dari ahli matematika dan filsafat dari Prancis, yaitu Blaise Pascal (1623-1662).

Sejak saat itu, muncul beberapa versi Pascal diantaranya Torbo Pascal yang dirilis oleh Borland International Incorporation tahun 1983. Turbo Pascal ini memiliki sedikit perbedaan dengan Pascal standar, antara lain dalam hal pengolahan string, penambahan beberapa prosedur, fungsi dan sebagainya. Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan didalam sistem operasi DOS. Namun dalam perkembangan selanjutnya, Borland International juga merilis Turbo Pascal yang berjalan di Windows 3.x, yaitu Turbo Pascal for Windows.
Pada tahun 1992, Borland International menggabungkan Turbo Pascal for DOS dan Turbo Pascal for Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman yang dikenal dengan nama Borland Pascal versi 7. karena pemrograman windows dengan Borland Pascal dirasa cukup sulit, sejak tahun 1993 Borland International mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat visual. Hasil dari pengembangan ini adalah dirilisnya Delphi 1 pada tahun 1995. Perkembangan Delphi tidak terhenti sampai disitu, satu tahun berikutnya pada tahun 1996 Borland International merilis Delphi 2 yang sudah bersifat 32 bit, dengan kata lain Delphi 2 hanya dijalankan pada Windows 95 dan Windows NT. Pada tahun 1997, 1998 dan 1999, Borland International yang berganti nama menjadi Inprise Corporation berturut-turut kembali merilis penyempurnaan Delphi yaitu 3, 4, 5, 6 dan versi terbaru sekarang yaitu Borland Delphi 7.
II.1.1.
Pemrograman Grafis

Dalam penyusunan program visualisasi pernafasan burung dengan Borland Delphi lebih berorientasi pada pemrograman grafis, karena output program ini berbentuk tampilan grafis atau animasi. Fungsi yang diberikan oleh Borland  Delphi untuk pemrograman grafis adalah fungsi GDI (Graphics Device Interface). GDI adalah kumpulan fungsi untuk menangani operasi input/output pada Windows. Fungsi-fungsi GDI tidak bergantung pada peralatan fisik yang digunakan. Perintah-perintah yang digunakan oleh Borland Delphi dalam menyusun pemrograman grafis adalah perintah-perintah yang berhubungan dengan grafika komputer.
II.2.
Sistem Pernafasan Pada Burung

Sistem pernafasan yang dibicarakan pada tugas akhir ini adalah sistem pernafasan pada burung jenis merpati (pigeon). Burung merpati (pigeon) ini memiliki alat pernafasan paru-paru (pulmo). Selain memiliki paru-paru juga memiliki kantung hawa yang dikenal dengan pundi-pundi udara/kantung udara (air sac) untuk kegiatan inspirasi dan ekspirasi.
II.2.1.
Pengertian Pernafasan

Pernafasan (respirasi) merupakan proses pembongkaran dan pembentukan energi dengan menggunakan bantuan udara (oksigen). Dimana energi diperlukan pada semua kegiatan tubuh yang merupakan salah satu mata rantai kegiatan metabolisme. Pada proses respirasi oksigen sangat berperan penting dalam proses pembakaran dan pembentukan energi tersebut, sehingga pemasukan oksigen tidak boleh berhenti. Sistem pernafasan tersusun dari alat-alat pernafasan yang memiliki fungsi dan prinsip kerja sendiri-sendiri yang membentuk proses pernafasan.

II.2.2.
Alat Pernafasan Burung Merpati
Sistem pernafasan burung merpati tersusun dari alat-alat pernafasan yang bekerja menurut fungsinya masing-masing. Beberapa alat pernafasan utama penyusun sistem pernafasan burung merpati digambarkan dibawah ini : 
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Berikut ini adalah penjelasan dari gambar :
1. Lubang Hidung

Lubang hidung adalah lubang yang terdapat pada pangkal paruh dimana berfungsi masuknya udara kedalam paru-paru.
2. Trakea

Merupakan pipa yang tersusun oleh tulang rawan yang berbentuk cincin, yang membawa udara menuju paru-paru. Dibagian pangkal Trakea terdapat cabang yang disebut Bifurkatiotrahea, dibagian terdapat syrinx yaitu pita suara burung. 
3. Cervical Air Sac

Kantung udara yang berada dibelakang tengkuk, fungsinya adalah untuk menahan udara keluar sewaktu burung terbang.

4. Interclavicular Air Sac

Kantung udara yang pertama menerima udara setelah trakea.

5. Anterior Thoracic Air Sac
Kantung udara bagian depan yang menerima udara setelah Interclavicular.
6. Pasterior Thoracic Air Sac

Kantung udara bagian belakang yang menerima udara setelah Interclavicular.

7. Parabronchi

Parabronchi adalah bagian dari paru-paru, dimana berfungsi dalam pertukaran gas/udara tetap di dalam paru-paru.

8. Lung / Paru-paru

Paru-paru fungsinya adalah memberikan tempat peredaran udara dan pertukaran gas sewaktu inspirasi dan ekspirasi.

9. Mesobronchus

Saluran halus yang menghubungkan udara murni masuk menuju Abdominal Air Sac.
10. Recurrent bronchus

Recurrent bronchus adalah saluran pipa untuk perulangan.

11. Abdominal Air Sac

Kantung udara dimana paling banyak menerima udara murni/bersih.

II.2.3.
Mekanisme Sistem Pernapasan Burung Merpati
Mekanisme proses sistem pernafasan burung dibagi kedalam dua cara pengambilan udara (Oksigen) pernafasan, yaitu mekanisme pernafasan burung pada waktu hinggap (tidak terbang) dan mekanisme pernafasan burung pada waktu terbang.
II.2.3.1. Mekanisme Pernafasan Burung Waktu Hinggap

Mengembang dan mengempisnya rongga dada terjadi akibat kontraksi dan relaksasi otot antar tulang rusuk burung. Hal tersebut menimbulkan gerakan tulang rusuk ke depan, ke arah bawah dan sebaliknya sehingga terjadinya inspirasi dan ekspirasi. Pada saat burung hinggap, udara dalam kantung hawa akan dikeluarkan untuk digantikan dengan yang segar. Setiap proses atau daur menggunakan 3 langkah dalam sekali siklus. Tiap satu gerakan (satu langkah) merupakan satu pekerjaan sendiri. Ketiga langkah tersebut adalah Hirup, Simpan dan Buang. 

Berikut ini adalah penjelasan masing-masing langkah :

1. Langkah Pertama (Hirup)

Udara masuk melalui trakea dan primary bronchus dan langsung menyebar ke Interclavicular Air Sac, Anterior Thoracic Air Sac, dan Pasterior Thoracic Air Sac melalui saluran halus (Mesobronchus), dan yang paling banyak menerima udara murni adalah Abdominal Air Sac.

2. Langkah Kedua (Simpan)

Udara tidak langsung keluar begitu saja, udara murni yang ditampung didalam Abdominal Air Sac tersebut di salurkan ke kantung udara yang lain ( air sac pundi-pundi).

3. Langkah Ketiga (Buang/Udara keluar)

Udara keluar melalui Air Capillaries dan pertukaran gas tetap didalam paru-paru, yaitu di bagian Parabronchi, selanjutnya melalui secondary bronchus udara menuju trakea untuk dikeluarkan melalui lubang hidung.
II.2.3.2. Mekanisme Pernafasan Burung Waktu Terbang
Mengembang dan mengempisnya rongga dada tidak mungkin terjadi karena otot antar tulang rusuk (musculus intercostalis) tidak mampu bergerak karena terjepit oleh otot-otot terbang (musculus pectoralis mayor dan minor). Gerakan sayap pada waktu terbang menyebabkan kantung hawa mengembang dan mengempis bergantian sehingga udara dapat masuk ke paru-paru dan terjadi pertukaran gas melalui Parabronchi. Oksigen diikat dan karbondioksida dilepas. 

Setiap proses atau daur menggunakan 2 langkah dalam sekali siklus. Tiap satu gerakan (satu langkah) merupakan satu pekerjaan sendiri. Kedua langkah tersebut adalah Hirup dan Simpan.

Berikut ini adalah penjelasan masing-masing langkah :
1. Langkah Pertama (Hisap)

Udara masuk melalui trakea dan primary bronchus dan langsung menyebar ke Interclavicular air sac, Anterior thoracic air sac, Pasterior thoracic air sac melalui saluran halus Mesobronchus, dan yang paling banyak menerima udara murni adalah Abdominal air sac.

2. Langkah Kedua (Simpan)

Udara murni/bersih yang berada di Abdominal air sac mengalir melalui Recurrent Bronchi menuju ke air capillaries, parabronchi dan terakhir di     cervical air sac. Di dalam cervical air sac tersebut udara tertahan, dan udara kembali di sebarkan oleh cervical air sac, menuju kantung udara lain. Selama burung tersebut masih dalam keadaan terbang, siklus perputaran (langkah ke dua) udara terus berjalan di dalam tubuh burung.
II.2.4.
Skema Alat Pernafasan Pada Sistem Pernafasan Burung
Lokasi alat-alat sistem pernafasan burung ditentukan berurutan menurut sistem kerja masing-masing alat. Dibawah ini adalah skema alat-alat sistem pernafasan pada burung :
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1. Lubang Hidung
Lubang yang terdapat pada pangkal paruh dimana berfungsi masuknya udara kedalam paru-paru.

2. Trakea

Merupakan pipa yang tersusun oleh tulang rawan yang berbentuk cincin, yang membawa udara menuju paru-paru. Dibagian pangkal Trakea terdapat cabang yang disebut Bifurkatiotrahea, dibagian terdapat syrinx yaitu pita suara burung. 

3. Lung / Paru-paru

Paru-paru fungsinya adalah memberikan tempat peredaran udara dan pertukaran gas sewaktu inspirasi dan ekspirasi.

4. Kantung Udara (Pundi-pundi udara / Air Sac)
Kantung udara berfungsi selain mambantu pernafasan, juga untuk :

a. Membungkus alat-alat dalam dengan ruang udara.

b. Mencegah kehilangan panas.

c. Membantu memperkeras udara, dan

d. Meringankan tubuh dengan mengatur berat jenis sewaktu berenang dan menyelam. 

Gambar 2.1. Alat Pernafasan Burung Merpati





Gambar 2.2. Skema alat pada sistem pernafasan burung
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